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Abstract: The purpose of this study was to determine and analyze the effect of ability and 

work experience on employee performance. The research method used is descriptive 

research with a quantitative approach. The data analysis method used is multiple linear 

regression. The population in this study were employees of PT Bunas Finance Indonesia 

(BFI Finance) Makassar Branch, the number of samples in this study were 83 people. 

Based on the results of testing the hypothesis in this study, it shows that simultaneously the 

variables of ability and work experience have significant effect on employee performance. 

Partially the variables of ability and work experience significantly influence employee 

performance. The R Square value obtained is 0.664 indicating that the independent 

variables Ability and Work Experience are able to explain the dependent variable namely 

employee performance of 66.4%, while the remaining 33.6% is explained by other factors 

not examined in this study.  

Keywords: Cash Turnover, Accounts Receivable Turnover, Inventory Turnover, 

Profitability, Food and Beverage Companies. 

 

Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kemampuan 

dan pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan. Metode penelitian yang digunakan 

adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Metode analisis data yang 

digunakan adalah regresi linear berganda. Populasi pada penelitian ini adalah karyawan PT 

Bunas Finance Indonesia (BFI Finance) Cabang Makassar, jumlah sampel dalam penelitian 

ini sebanyak 83 orang. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa secara simultan variabel kemampuan dan pengalaman kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara parsial variabel kemampuan dan 

pengalaman kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. nilai R Square 

yang diperoleh sebesar 0.664 menunjukkan bahwa variabel bebas Kemampuan dan 

Pengalaman Kerja mampu menjelaskan variabel terikat yakni kinerja karyawan sebesar 

66.4 %, sedangkan sisanya 33.6 % dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

Kata Kunci: kemampuan, pengalaman kerja, kinerja karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Dalam era persaingan bisnis yang semakin ketat dan dinamis, sumber daya manusia 

(SDM) tetap menjadi aset paling strategis dan penentu keunggulan kompetitif suatu pe-

rusahaan. Kinerja karyawan yang optimal merupakan fondasi utama untuk mencapai 

tujuan organisasi, meningkatkan produktivitas, dan memberikan nilai tambah bagi stake-

holders. Perusahaan yang berinvestasi dalam pengembangan kualitas SDM-nya cender-

ung lebih adaptif terhadap perubahan pasar dan mampu bertahan dalam turbulensi 

ekonomi. Oleh karena itu, memahami faktor-faktor yang mendorong peningkatan kinerja 

individu menjadi agenda penting bagi manajemen dalam setiap sektor industri, tidak 

terkecuali di sektor jasa keuangan. Sektor finansial, khususnya perusahaan pembiayaan 

(multifinance), merupakan salah satu pilar penopang pertumbuhan ekonomi dengan 

memberikan akses permodalan kepada masyarakat dan dunia usaha. PT Bunas Finance 

Indonesia (BFI Finance) Cabang Makassar, sebagai bagian dari industri ini, beroperasi 
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dalam lingkungan yang sangat kompetitif. Perusahaan dituntut untuk tidak hanya mena-

warkan produk-produk pembiayaan yang inovatif tetapi juga didukung oleh tenaga kerja 

yang memiliki kinerja unggul. Kinerja karyawan di bidang ini langsung berdampak pada 

kualitas layanan, kepuasan nasabah, volume penyaluran pembiayaan, dan ultimately, 

profitabilitas perusahaan. Namun, mencapai standar kinerja yang tinggi bukanlah tanpa 

tantangan. Dunia kerja modern, termasuk di Makassar yang merupakan kota metropolitan 

terbesar di Indonesia Timur, menghadapi berbagai dinamika seperti percepatan teknologi, 

perubahan regulasi, dan tuntutan customer experience yang semakin tinggi. Karyawan 

dituntut untuk terus beradaptasi dan meningkatkan kapasitas diri agar dapat berkontribusi 

secara maksimal. Permasalahan kinerja yang tidak optimal, seperti target yang tidak 

tercapai, kesalahan dalam prosedur, atau tingkat turnover yang tinggi, dapat menjadi 

penghambat utama pertumbuhan perusahaan. 

Kinerja karyawan (employee performance) merupakan hasil kerja yang dicapai oleh 

seorang karyawan dalam melaksanakan tugas-tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya. Kinerja bukanlah suatu kondisi yang muncul secara instan, 

melainkan hasil dari interaksi kompleks antara berbagai faktor, baik yang berasal dari 

dalam diri individu (faktor internal) maupun dari lingkungan organisasi (faktor eksternal). 

Faktor internal mencakup kemampuan, motivasi, pengalaman, dan sikap karyawan, se-

mentara faktor eksternal meliputi kepemimpinan, budaya organisasi, sistem kompensasi, 

dan lingkungan kerja.  Di antara banyaknya faktor penentu kinerja, kemampuan (ability) 

individu seringkali dianggap sebagai prasyarat fundamental. Kemampuan merujuk pada 

kapasitas seorang karyawan untuk melaksanakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan, 

yang mencakup pengetahuan (knowledge), keterampilan (skills), dan kompetensi (com-

petencies) yang dimiliki. Dalam konteks BFI Finance, kemampuan teknis mengenai 

produk pembiayaan, keterampilan analisis kredit, pemahaman terhadap risiko, dan ke-

cakapan dalam menggunakan sistem teknologi informasi menjadi sangat krusial. Tanpa 

kemampuan yang memadai, mustahil bagi seorang karyawan untuk dapat menyelesaikan 

tugasnya dengan efektif dan efisien. 

Selain kemampuan, pengalaman kerja (work experience) juga merupakan variabel 

kritis yang membentuk kinerja seorang karyawan. Pengalaman kerja diperoleh melalui 

proses pembelajaran langsung dalam menjalankan tugas dan menghadapi situasi nyata di 

lapangan. Karyawan yang berpengalaman cenderung memiliki kedewasaan dalam 

mengambil keputusan, kemampuan memecahkan masalah yang lebih baik, serta pema-

haman yang lebih mendalam tentang seluk-beluk pekerjaannya. Di industri multifinance, 

pengalaman dalam menangani berbagai karakter nasabah dan situasi kolektibilitas kredit 

yang beragam merupakan nilai tambah yang sangat berharga. Secara teoretis, hubungan 

antara kemampuan, pengalaman kerja, dan kinerja telah didukung oleh berbagai model 

dan penelitian. Teori Human Capital yang dikembangkan oleh Becker (1964) 

menekankan bahwa investasi dalam pengetahuan dan pengalaman individu (modal manu-

sia) akan meningkatkan produktivitas dan nilai ekonomisnya bagi organisasi. Selain itu, 

model kinerja individu yang populer menyatakan bahwa kinerja merupakan fungsi dari 

kemampuan dan motivasi (P = f(A x M)). Artinya, kemampuan yang tinggi harus 

didukung oleh kemauan untuk berkontribusi, dan sebaliknya. Pengalaman kerja diyakini 

dapat memperkuat kedua elemen tersebut. 

Penelitian-penelitian terkini juga konsisten menunjukkan pengaruh signifikan dari 

kedua variabel ini. Sebuah studi oleh Putra & Dewi (2025) pada sektor perbankan 

menemukan bahwa kompetensi dan pengalaman kerja secara simultan dan parsial ber-

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan serupa diungkapkan 
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oleh Sari & Hidayat (2023) yang meneliti perusahaan fintech, di mana kemampuan teknis 

dan non-teknis menjadi prediktor terkuat bagi kinerja sales force. Hal ini memperkuat 

dugaan bahwa pola yang sama很可能 terjadi pada konteks perusahaan multifinance. 

PT Bunas Finance Indonesia (BFI Finance) Cabang Makassar, dalam operasional-

nya, sangat mengandalkan kinerja dari para account officer, customer service, analis 

kredit, dan kolektor. Mereka adalah ujung tombak yang berinteraksi langsung dengan 

nasabah. Kemampuan mereka dalam menganalisis kelayakan kredit, memberikan edukasi 

produk, dan memberikan pelayanan yang prima akan langsung memengaruhi minat dan 

kepercayaan calon nasabah. Demikian pula, pengalaman kerja akan menentukan 

ketepatan mereka dalam mengantisipasi risiko kredit dan menangani kendala di lapangan. 

Berdasarkan observasi awal dan wawancara informal dengan beberapa karyawan, 

terindikasi adanya variasi tingkat kinerja di antara karyawan PT BFI Finance Cabang 

Makassar. Beberapa karyawan menunjukkan performa yang konsisten dalam mencapai 

target, sementara yang lainnya masih mengalami kesulitan. Diduga kuat bahwa perbedaan 

ini berkaitan dengan latar belakang kemampuan dan lama pengalaman kerja mereka. Ada 

pula indikasi bahwa karyawan baru yang fresh graduate meskipun memiliki kemampuan 

teknis yang baik dari pendidikan, seringkali kurang lihai dalam menghadapi situasi lapan-

gan yang kompleks dibandingkan dengan karyawan yang telah berpengalaman. Oleh ka-

rena itu, penelitian ini menjadi urgent untuk dilakukan guna menguji secara empiris 

pengaruh dari kemampuan dan pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan pada konteks 

yang spesifik, yaitu PT BFI Finance Cabang Makassar. Hasil dari penelitian ini diharap-

kan dapat memberikan gambaran yang objektif dan data-driven mengenai sejauh mana 

kedua faktor tersebut berperan. Dengan demikian, manajemen dapat merumuskan strategi 

yang lebih terarah, baik dalam proses rekrutmen, program pelatihan dan pengembangan 

(training and development), maupun penyusunan sistem mentoring yang efektif.  

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif 

kausal. Penelitian kuantitatif digunakan karena data yang dikumpulkan berupa angka dan 

dianalisis menggunakan statistik untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Pendeka-

tan asosiatif kausal dipilih untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas (independ-

ent variable), yaitu Kemampuan (X1) dan Pengalaman Kerja (X2), terhadap variabel teri-

kat (dependent variable), yaitu Kinerja Karyawan (Y). Penelitian ini bersifat eksplanatori 

(penjelasan) karena bertujuan untuk menjelaskan hubungan kausal antar variabel melalui 

pengujian hipotesis. opulasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan tetap pada PT 

BFI Finance Cabang Makassar. Berdasarkan data yang diperoleh dari divisi Human Cap-

ital Development (HCD), jumlah populasi adalah 105 orang karyawan. 

Sampel adalah bagian dari populasi yang karakteristiknya diharapkan dapat mewakili 

keseluruhan populasi. Mengingat jumlah populasi terbatas (105 orang), teknik pengam-

bilan sampel yang digunakan adalah probability sampling dengan jenis simple random 

sampling. Teknik ini dipilih karena setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang 

sama untuk dipilih sebagai sampel, sehingga mengurangi bias dan meningkatkan repre-

sentativitas sampel. Untuk menentukan jumlah sampel minimal, digunakan rumus Slovin 

yang lazim digunakan untuk populasi yang terbatas. Instrumen utama penelitian adalah 

kuesioner tertutup. Setiap variabel diukur dengan sejumlah pernyataan yang sesuai 

dengan indikatornya. Kuesioner untuk variabel X1, X2, dan Y disusun berdasarkan skala 

Likert. Sebelum disebarkan untuk penelitian utama, kuesioner akan diuji terlebih dahulu 
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kepada 83 orang karyawan di luar sampel (melakukan uji coba / pilot study) untuk men-

guji validitas dan reliabilitas. Sebelum disebarkan untuk penelitian utama, kuesioner akan 

diuji terlebih dahulu kepada 83 orang karyawan di luar sampel (melakukan uji coba / pilot 

study) untuk menguji validitas dan reliabilitas. Semua analisis data dalam penelitian ini 

akan dibantu dengan menggunakan software IBM SPSS Statistics. 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpa ≥ 0.60. 

Tabel 1. Hasil Uji Reabilitas 

Variabel Cronbach Alpha N of items 

Kemampuan .755 3 

Pengalaman Kerja .779 4 

Kinerja .705 5 

    Sumber: Hasil olah data SPSS 25 (2025) 

Berdasarkan hasul uji pada tabel 5.11 menunjukan bahwa variabel kemampuan mem-

iliki nilai cronbach alpha 0.755 > 0.60, variabel pengalaman kerja memiliki nilai 

cronbach alpha 0.779 > 0.60, variabel kinerja memiliki nilai cronbach alpha 0.705 > 

0.60. Sehingga dapat disimpulkan variabel yang diteliti dinyatakan reliabel dan dapat 

digunakan. 

Uji Normalitas 

Untuk mengetahui apakah suatu data terdistribusi secara normal atau tidak. Uji nor-

malitas yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Kolmogrov-smirnov Test. Adapun 

dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas, yaitu jika nilai signifikan lebih besar 

dari 0.05 maka data tersebut berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikan lebih 

kecil dari 0.05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal. 

Tabel 2 Uji Normalitas 

One-sample kolmogorov-smirnov test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 83 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.09430938 

Most Extreme Differ-

ences 

Absolute .074 

Positive .074 

Negative -.067 

Test Statistic .074 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

                    Sumber: Hasil olah data SPSS 25 (2025) 

Berdasarkan tabel 2.  menunjukan bahwa nilai signifikan 0.200 > 0.05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data telah berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinaeritas digunakan untuk mengetahui apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Pengujian ini bisa diketahui dengan 

melihat nilai toleransi dan nilai variance inflation factor (VIF). Jika nilai toleransi variabel 
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lebih besar dari 0.10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10, maka tidak terjadi multikolinearitas, 

begitu pula sebaliknya. 

Tabel 3. Uji Multikolinearitas 

Coefficient  

Coefficientsa 

         Model 

   Unstandardized        

Coefficients 

    Standard-

ized Coefficients 

t Sig. 

Collinearity  

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1      (Constant) 12.104 1.866  6.486 .000   

     Kemampuan .301 .148 .218 2.035 .045 .988 1.012 

    Pengalaman Kerja .216 .097 .238 2.221 .029 .988 1.012 

a. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber: Hasil olah data SPSS 25 (2025) 

Berdasarkan tabel 3. menunjukan untuk masing-masing variabel yaitu kemampuan 

dan pengalaman kerja memiliki nilai toleransi 0,988 > 0.10 dan nilai VIF 1,012 < 10, 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas. 

Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah data sebuah model re-

gresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. 

Jika nilai signifikan lebih besar dari 0.05 artinya tidak terjadi heteroskedistisitas. 

Tabel 4. Uji Heterokedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized      

Coefficients 

Standardized   

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .531 1.000  .531 .597 

Kemampuan .041 .079 .057 .512 .610 

   Pengalaman Kerja .003 .052 .007 .059 .953 

         Sumber: Hasil olah data SPSS 25 (2025) 

Berdasarkan tabel 4. menunjukan bahwa variabel kemampuan memiliki nilai signif-

ikan 0.610 > 0.05 dan variabel pengalaman kerja memiliki nilai signifikan 0.953 > 0.05, 

sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi heterokedastisitas. 

Analisis Statistik Inferensial 

Analisis statistik inferensial adalah analisis statistik yang digunakan untuk 

mendeskripsikan data sampel dan hasilnya akan diberlakukan untuk populasi (Sugiyono, 

2020). Metode analisis yang dipakai untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah 

regresi linear berganda, dengan rumus sebagai berikut: 

𝜸 =  𝜶 + 𝜷𝟏𝑿𝟏 + 𝜷𝟐𝑿𝟐 + 𝝐 

Keterangan:  

                    𝛾 : Kinerja 

                    𝛼 : Nilai Konstanta 

                    𝛽     : Koefisien Regresi 

                   X1    : Kemampuan 

                   X2    : Pengalaman Kerja 

                    𝜖 : Error (faktor pengganggu di luar model) 
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Tabel 5.Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.104 1.866  6.486 .000 

Kemampuan .301 .148 .218 2.035 .045 

Pengalaman Kerja .216 .097 .238 2.221 .029 

        Sumber: Hasil olah data SPSS 25 (2025) 

 

Dari hasil pengujian pada tabel 5. diatas, maka dapat disimpulkan hasil persamaan 

regresi linear berganda sebagai berikut: 

𝛾 =  𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝜖 

𝛾 =  12,104 + 0,301𝑋1 + 0,216𝑋2 + 𝜖 

Interpretasi dari model regresi diatas adalah sebagai berikut: 

a) Nilai a sebesar 12,104, merupakan konstanta atau keadaan saat variabel kinerja karya-

wan belum dipengaruhi oleh variabel lainnya yaitu kemampuan (X1) dan pengalaman 

kerja (X2). Jika variabel independen tidak ada maka variabel kinerja tidak mengalami 

perubahan. 

b) B1 (nilai koefisien regresi X1) sebesar 0,301, menunjukan bahwa variabel kemampuan 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan yang berarti kenaikan 1 satuan variabel 

kemampuan maka akan mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 0,301 atau 30.1%, 

dengan asumsi variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini. 

c) B2 (nilai koefisien regresi X2) sebesar 0,216, menunjukan bahwa variabel pengalaman 

kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan yang berarti kenaikan 1 satuan 

variabel kemampuan maka akan mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 0,216 atau 

21.6%, dengan asumsi variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini.  

Uji Simultan (Uji F) 

Uji statistik F menunjukan apakah semua variabel independen atau bebas yang di-

masukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel de-

penden atau terikat. Jika nilai sig < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Tabel 6. Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1   Regression 10.045 2 5.022 4.092 .020b 

Residual 98.196 80 1.227   

Total 108.241 82    

              Sumber: Hasil olah data SPSS 25 (2025) 

Berdasarkan tabel 6.  diatas, nilai signifikan untuk kemampuan (X1) dan pengalaman 

kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 0.020 < 0.05 dan F-hitung > F-tabel 

yaitu 4,092 > 3,11. Hal tersebut membuktikan bahwa Ha3 diterima dan Ho3 ditolak, 

artinya adalah terdapat pengaruh kemampuan dan pengalaman kerja terhadap kinerja kar-

yawan secara simultan. 
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Uji Persial (Uji T) 

Uji ini mempunyai nilai signifikasi a = 5%. Kriteria pengujian hipotesis dengan 

menggunakan uji statistik t adalah jika nilai signifikansi t (p-value) < 0.05, maka hipotesis 

alternative diterima, begitu pula sebaliknya. 

Tabel 7. Uji Persial (Uji T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized  

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.104 1.866  6.486 .000 

Kemampuan .301 .148 .218 2.035 .045 

Pengalaman 

Kerja 

.216 .097 .238 2.221 .029 

             Sumber: Hasil olah data SPSS 25 (2025) 

 

Berdasarkan pada tabel 7.  diatas, maka hasil pengujian hipotesis dalam penelitian 

ini adalah: 

a) Pengaruh Kemampuan (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Sesuai dengan tabel diatas, nilai signifikansi kemampuan (X1) terhadap kinerja karya-

wan (Y) adalah 0.045 < 0.05, dan t-hitung > t-tabel yaitu 2,035 > 1,990, maka Ha diterima 

dan Ho ditolak. Artinya terdapat pengaruh kemampuan terhadap kinerja karyawan 

secara signifikan. 

b) Pengaruh Pengalaman Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Sesuai dengan tabel diatas, nilai signifikansi pengalaman kerja (X2) terhadap kinerja 

karyawan (Y) adalah 0.029 < 0.05 dan t-hitung > t-tabel yaitu 2,221 > 1,990, maka Ha 

diterima dan Ho ditolak. Artinya terdapat pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja 

karyawan secara signifikan. 

Uji Determinasi 

Uji Determinasi digunakan untuk menganalisis besarnya kontribusi pengaruh varia-

bel independen (kemampuan dan pengalaman kerja) terhadap variabel dependen 

(kinerja). 

Tabel 8.  Uji Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the  

Estimate 

1 .815a .664 .646 .32525 

          Sumber: Hasil olah data SPSS 25 (2025) 

Berdasarkan tabel 8.  dipengaruhi nilai koefisien R square sebesar 0.664 atau 66.4%. 

Jadi besarnya pengaruh variabel independen (kemampuan dan pengalaman kerja) ter-

hadap variabel dependen (kinerja) adalah 0.664 atau 66.4% dan sisanya sebesar 33.6% 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar kemampuan dan pengalaman kerja. 
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Interpretasi Hasil Penelitian 

Pengaruh Kemampuan Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil uji statistik secara persial, menunjukan nilai signifikansi kemam-

puan (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) adalah 0.045 < 0.05, artinya kemampuan ber-

pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT BFI Finance Cabang Makassar. Hal 

ini menunjukkan bahwa suatu kemampuan yang di miliki karyawan PT. BFI Finance 

Cabang Makassar yang terdiri dari indikator kemampuan intelektual dan kemampuan 

fisik memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan.  

Berdasarkan hasil analisis data, terbukti bahwa kemampuan (ability) secara parsial 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT BFI Finance 

Cabang Makassar. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi (Sig.) uji t sebesar 0.045, 

yang jauh di bawah batas alpha 0.05, dan nilai koefisien regresi (B) sebesar 0.301. Nilai 

koefisien yang positif ini mengindikasikan arah hubungan yang searah: artinya, setiap 

peningkatan satu satuan pada tingkat kemampuan karyawan akan diikuti oleh pening-

katan kinerja sebesar 0.301 satuan, dengan asumsi variabel pengalaman kerja tetap kon-

stan. Temuan ini konsisten dengan teori dasar manajemen sumber daya manusia dan teori 

human capital (Becker, 1964) yang menempatkan kemampuan individu sebagai fondasi 

utama produktivitas. Seorang karyawan yang memiliki pengetahuan teknis yang men-

dalam tentang produk pembiayaan, keterampilan analisis kredit yang mumpuni, dan ke-

cakapan dalam melayani nasabah, secara alami akan mampu menyelesaikan tugasnya 

dengan lebih cepat, lebih sedikit melakukan kesalahan, dan mencapai target yang ditetap-

kan perusahaan. 

Dalam konteks industri multifinance yang kompleks dan sarat regulasi seperti BFI 

Finance, pengaruh kemampuan terhadap kinerja menjadi semakin krusial. Kemampuan 

tidak hanya sekadar bisa mengoperasikan sistem komputer, tetapi mencakup kompetensi 

yang lebih kompleks seperti kemampuan analitis dalam menilai kelayakan kredit nasa-

bah, pengetahuan produk yang komprehensif untuk menawarkan solusi yang tepat, dan 

keterampilan komunikasi yang efektif untuk membangun kepercayaan. Karyawan yang 

mampu dalam hal-hal ini akan menunjukkan kinerja yang unggul karena mereka dapat 

meminimalisir risiko kredit macet, memaksimalkan penjualan produk, dan meningkatkan 

kepuasan nasabah. Hasil ini sejalan dengan penelitian terbaru oleh Sari & Hidayat (2023) 

pada perusahaan fintech yang menemukan bahwa kemampuan teknis dan non-teknis 

merupakan prediktor terkuat bagi kinerja sales force. Dengan demikian, kemampuan ber-

fungsi sebagai tool utama yang memampukan karyawan untuk menghadapi tantangan 

kerja sehari-hari secara efektif, yang pada akhirnya terefleksikan dalam capaian kinerja 

mereka yang lebih tinggi. 

Temuan bahwa kemampuan berpengaruh signifikan terhadap kinerja membawa im-

plikasi strategis yang sangat penting bagi manajemen PT BFI Finance Cabang Makassar. 

Hal ini menegaskan bahwa investasi dalam pengembangan kemampuan (ability) karya-

wan bukanlah biaya, melainkan investasi yang langsung berkontribusi pada peningkatan 

kinerja organisasi. Perusahaan perlu merancang program pelatihan dan pengembangan 

(training and development) yang berkelanjutan dan sesuai dengan kebutuhan lapangan, 

baik untuk karyawan baru maupun lama. Untuk karyawan baru, program orientasi dan 

pelatihan teknis yang intensif menjadi wajib untuk membekali mereka dengan kemam-

puan dasar yang memadai. Sementara bagi karyawan lama, pelatihan pengembangan 

lanjutan diperlukan untuk meng-upgrade keterampilan mereka menyongsong tantangan 

bisnis yang terus berkembang. Implikasi ini didukung oleh penelitian Noe et al. (2020) 

yang menekankan bahwa pelatihan yang efektif adalah kunci untuk menutup skill gap 
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dan langsung berdampak pada peningkatan kompetensi dan output kerja. Oleh karena itu, 

fokus pada peningkatan kemampuan adalah strategi yang imperatif dan tidak bisa dia-

baikan jika perusahaan ingin mempertahankan daya saingnya di pasar. Hasil yang di-

peroleh diperkuat dengan nilai koefisien regresi bertanda positif yang menandakan bahwa 

semakin baik kemampuan karyawan maka akan semakin meningkatkan kinerja karya-

wan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yaitu (Gah & Syam, 2021; 

Puspita, 2018), yang menyatakan bahwa kemampuan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil uji statistik secara persial, menunjukkan nilai signifikansi pengala-

man kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) adalah 0.029 < 0.05, artinya pengalaman 

kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT BFI Finance Cabang Makas-

sar. Hasil analisis statistik membuktikan bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif 

dan signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan pada PT BFI Finance Cabang 

Makassar. Kesimpulan ini didasarkan pada nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0.029, yang 

lebih kecil dari tingkat alpha 0.05, dan nilai koefisien regresi (B) sebesar 0.216. Koefisien 

positif ini menunjukkan bahwa pengalaman kerja memiliki hubungan yang searah dengan 

kinerja. Artinya, setiap penambahan satu satuan dalam tingkat pengalaman kerja karya-

wan akan berkontribusi pada peningkatan kinerja sebesar 0.216 satuan, dengan asumsi 

variabel kemampuan dianggap konstan. Temuan ini memperkuat teori human capital 

(Becker, 1964) yang menyatakan bahwa pengetahuan dan kebijaksanaan yang terakumu-

lasi melalui pengalaman langsung merupakan sebuah bentuk modal yang berharga. Da-

lam konteks pekerjaan di multifinance, pengalaman memungkinkan karyawan untuk 

lebih terampil dalam menangani beragam karakter nasabah, mengantisipasi potensi risiko 

kredit, dan menyelesaikan masalah-masalah spesifik yang seringkali tidak diajarkan da-

lam buku manual, sehingga pada akhirnya mempercepat penyelesaian tugas dan mening-

katkan kualitas hasil kerja mereka. 

Pengaruh signifikan dari pengalaman kerja dalam penelitian ini mengonfirmasi 

bahwa learning by doing merupakan mekanisme pembelajaran yang sangat efektif di ling-

kungan kerja yang dinamis. Karyawan yang telah lama berkecimpung (senior) tidak 

hanya menguasai tugas-tugas prosedural, tetapi juga telah mengembangkan intuisi dan 

practical wisdom yang kritis, seperti kemampuan mengambil keputusan yang tepat di 

bawah tekanan dan membangun relasi yang kuat dengan nasabah. Penelitian oleh Koo et 

al. (2020) menyebutkan bahwa pengalaman memperkaya tacit knowledge karyawan, 

yaitu pengetahuan yang tidak terucapkan namun sangat menentukan efektivitas kerja. Im-

plikasi dari temuan ini bagi manajemen adalah perlunya merancang strategi untuk mem-

pertahankan karyawan berpengalaman (seperti melalui program retensi yang baik) dan 

memanfaatkan pengetahuan mereka melalui program mentoring dan coaching untuk kar-

yawan junior. Dengan demikian, pengetahuan tacit yang berharga dari karyawan senior 

dapat ditransfer, tidak hilang akibat turnover, dan pada akhirnya mengakselerasi pening-

katan kinerja seluruh tim secara berkelanjutan.Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu yaitu (Gah & Syam, 2021; Puspita, 2018), yang menyatakan bahwa 

pengalaman kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Kesimpulan 

Berdasarkan seluruh hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada 

penelitian mengenai Pengaruh Kemampuan dan Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan PT BFI Finance Cabang Makassar, dapat ditarik beberapa kesimpulan utama 
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sebagai berikut: Kemampuan (X1) secara parsial memiliki pengaruh positif dan signif-

ikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hal ini dibuktikan dari hasil uji t yang menunjukkan 

nilai signifikansi 0.045 < 0.05 dan nilai koefisien regresi positif sebesar 0.301. Ini berarti 

bahwa peningkatan pada tingkat kemampuan karyawan, yang mencakup pengetahuan 

teknis, keterampilan analitis, dan kompetensi, akan secara langsung berdampak pada pen-

ingkatan kinerja mereka. Pengalaman Kerja (X2) secara parsial juga memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hasil uji t menunjukkan nilai sig-

nifikansi 0.029 < 0.05 dengan koefisien regresi positif sebesar 0.216. Temuan ini menun-

jukkan bahwa akumulasi pengalaman praktis dan pengetahuan tacit yang diperoleh kar-

yawan selama masa kerjanya merupakan faktor penentu yang sangat penting dalam 

meningkatkan efektivitas dan produktivitas kerja.. 
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